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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dispepsia adalah Rasa tidak nyaman secara spesifik meliputi rasa
cepat kenyang, rasa penuh, rasa terbakar, kembung diperut bagian atas
dan mual. (Chairun Arrasyid, 2019). Menurut WHO (2010) prevelansi
dispepsia sendiri secara global bervariasi antara 7-45% tergantung pada
definisi yang digunakan dan lokasi geografis. Prevalensi di Amerika
Serikat sebesar 23-25,8%, di India 30,4%, New Zealand 34,2%,
Hongkong 18,4% dan Inggris 38,41%. Di daerah Asia Pasifik dispepsia
juga merupakan keluhan yang banyak dijumpai prevalensinya sekitar 10-

20% (Chaidir & Maulana, 2015).

Di Indonesia, Dispepsia menempati posisi ke-5 sebagai penyakit
dengan pasien rawat inap terbanyak dan posisi ke-6 sebagai penyakit
dengan pasien rawat jalan terbanyak di rumah sakit (Ummur et al., 2019).
Diprovinsi Lampung sendiri, dispepsia menempati urutan kelima dari 10
besar penyakit terbanyak berdasarkan kunjungan lama dan baru dengan
prevalensi 5,49% atau sebanyak 35.422 kasus pada tahun 2019 (Tria

Ayang, 2019).



Berdasarkan buku register bulanan klien rawat inap ruang Penyakit
Dalam RSD Mayjend HM. Ryacudu Kotabumi Lampung Utara tahun
2020-2021 untuk kasus dispepsia Di Rumah Sakit Umum Mayjend HM
Ryacudu Kotabumi Lampung Utara dengan Periode Januari — desember
2020 adalah sebagai berikut.

Tabel 1.1
Data penyakit Dispepsia dalam periode Januari — Maret 2020
Diruang Peyakit Dalam RSD Mayjend HM Ryacudu Kotabumi

Lampung Utara.

JUMLAH PASIEN DENGAN KASUS DISPEPSIA DI RSUD
MAYJEND HM. RYACUDU KOTABUMI LAPUNG UTARA
PERIODE JANUARI-DESEMBER 2020
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Pada Data diatas pada bulan Januari terdapat 13 kasus dengan
penyakit dispepsia pada bulan Februari klien menunjukan kenaikan 1
menjadi 14 pasien pada Maret menunjukan penurunan menjadi 12 pasien,
pada bulan selanjutnya penyakit dispepsia mengalami kenaikan pada
bukan bulan Juli menunjukan penurunan menjadi 10 pasien dan pada
bulan selanjutnya menunjukan kenikan sampai bulan desember menjadi

17 pasien dengan Jumlah Total menjadi 156 kasus pada tahun 2020.



Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk
melaksanakan pengelolahan kasus asuhan keperawatan dalam bentuk
Laporan Tugas Akhir dengan judul Asuhan Keperawatan pada Tn.S
dengan kasus Nyeri Akut dengan Dispepsia Di Ruang Penyakit Dalam

RS Mayjend HM. Ryacudu Kotabumi Lampung Utara Tahun 2021.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan data di atas penulis merumuskan masalah “ bagaimana
Asuhan Keperawatan Pasien Dengan Gangguan Aman Nyaman Pada
Kasus Dispepsia Terhadap TN. S Di Ruang Penyakit Dalam RS Mayjend

HM. Ryacudu Kotabumi Lampung Utara 11-13 Maret 2021.”

C. Tujuan Penulisan Tugas Akhir

1. Tujuan Umum
Penulis mampu menggambarkan asuhan keperawatan pada klien
dengan dispepsia secara benar meliputi metode pendekatan proses
keperawatan.

2. Tujuan Khusus
Penulisan dapat menggambarakan pengkajian keperawatan,
menentukan diagnosa keperawatan, perencanaan keperawatan,
implemenasi dan mengevaluasi pada TN.S dengan kasus dispepsia

dengan benar dan akurat.



D. Manfaat Penulisan Laporan Tugas Akhir.

1.

Bagi Penulis

Laporan Tugas Akhir ini dijadikan untuk menambah pengetahuan
penulis khusus dalam pelaksanaan pada pasien dengan kasus
Dispepsia.

Bagi Pasien dan Keluarga Pasien

Laporan Tugas Akhir ini diharapkan agar pasien dan keluarga dapat
mengetahui penyakit yang diderita pasien dan cara perawatannya.
Bagi Rumah Sakit

Laporan Tugas Akhir ini sebagai bahan masukan bagi rumah sakit
Mayjend HM Ryacudu untuk menambahkan pengetahuan
perawataan dalam pelaksanaan pada pasien dispepsia.

Bagi Institusi

Laporan Tugas Akhir ini diharapkan dapat menghasilkan lulusan
yang berwawasan global,dan menambahkan keluasan ilmu bidang
keperawatan dan dapat mejnadi masukan bagi yang berminat ingin

membaca.

E. Ruang Lingkup Laporan Tugas Akhir

Penulisan Laporan Tugas Akhir Asuhan Keperawatan Pasien

Dengan Gangguan Rasa Aman Nyaman Pada Kasus Dispepsia Terhadap

Tn. S Di Ruang Penyakit Dalam RS Mayjend HM. Ryacudu Kotabumi

Lampung Utara. Meliputi gambaran tentang pengkajian keperawatan,



diagnosa keperawatan, rencana keperawatan, implementasi keperawatan

dan evaluasi yang dilaksanakan pada tanggal 11-13 Maret 2021.



